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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pandangan orang tua terhadap implementasi 

Kurikulum Merdeka di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Metode yang digunakan 

adalah survei dengan 120 responden yang terdiri dari orang tua anak-anak yang bersekolah di 

lembaga PAUD yang telah mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner skala Likert dan wawancara terstruktur, serta observasi langsung di lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas orang tua (70%) merasa puas dengan fleksibilitas 

yang ditawarkan oleh kurikulum ini, dan 65% merasa kurikulum lebih responsif terhadap 

kebutuhan anak. Namun, terdapat kekhawatiran di kalangan orang tua (55%) terkait kesiapan 

guru dalam menerapkan metode pembelajaran berbasis anak. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

meskipun orang tua mengapresiasi fleksibilitas dan responsivitas kurikulum, diperlukan 

peningkatan pelatihan dan pendampingan bagi guru untuk memastikan implementasi yang lebih 

efektif dan sesuai dengan harapan orang tua 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Pendidikan Anak Usia Dini, pandangan orang tua, 

fleksibilitas, responsivitas, kesiapan guru. 
  

 

PENDAHULUAN 

Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan 

pendidikan yang dirancang oleh Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

Indonesia untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

melalui pendekatan fleksibel, adaptif, dan relevan. 

Pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), 

kurikulum ini menitikberatkan pada pembelajaran 

berbasis bermain yang menyenangkan, proyek, dan 

mendukung perkembangan holistik anak (Rizki & 

Fahkrunisa, 2022; Veryawan et al., 2023). Tujuan ini 

diharapkan dapat menumbuhkan kreativitas, 

kemandirian, dan kemampuan berpikir kritis sejak 

dini.   

Keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka 

pada jenjang PAUD sangat bergantung pada peran 

orang tua (Anjeliani et al., 2024; Yuliantina, 2024). 

Sebagai pemangku kepentingan utama, orang tua 

memiliki peran strategis dalam mendukung proses 

pendidikan anak baik di rumah maupun dalam 

lingkungan sosialnya (Indra Daulay & Fauzidin, 

2023). Dukungan mereka menjadi indikator 

signifikan dalam keberhasilan implementasi 

kurikulum baru ini.   

Respons orang tua terhadap Kurikulum Merdeka 

sangat beragam (Aegustinawati & Sunarya, 2023). 

Sebagian besar menyambut baik pendekatan yang 

menekankan pengembangan karakter dan kreativitas 

anak. Namun, terdapat pula kekhawatiran, terutama 
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dalam hal kemampuan mendukung pembelajaran 

berbasis proyek di rumah. Situasi ini menunjukkan 

pentingnya evaluasi mendalam terhadap pemahaman 

dan keterlibatan orang tua (Sope, 2024).   

Studi menunjukkan bahwa banyak orang tua 

masih terfokus pada kemampuan dasar seperti 

membaca, menulis, dan berhitung. Konsep 

pembelajaran merdeka sering kali belum sepenuhnya 

dipahami (Aegustinawati & Sunarya, 2023; Dwi 

Pertiwi et al., 2024). Kurangnya pemahaman ini 

dapat menimbulkan resistensi atau bahkan 

ketidakpercayaan terhadap metode pembelajaran 

yang baru diterapkan.   

Komunikasi yang efektif antara guru dan orang 

tua menjadi kunci keberhasilan implementasi 

Kurikulum Merdeka. Guru memiliki peran untuk 

memberikan informasi yang jelas mengenai tujuan, 

manfaat, dan pendekatan kurikulum baru kepada 

orang tua. Sinergi ini sangat penting untuk 

menciptakan pemahaman yang sama dalam 

mendukung proses pembelajaran (Anggraini & 

Suriansyah, 2024; Lisna, 2024; Rizka & Pamungkas, 

2023).   

Dalam pembelajaran berbasis proyek, orang tua 

perlu memahami peran mereka sebagai fasilitator 

eksplorasi dan kreativitas anak. Penyediaan 

lingkungan belajar yang kondusif baik di rumah 

maupun dalam aktivitas sehari-hari menjadi salah 

satu faktor penting keberhasilan.   

Edukasi orang tua melalui program pelatihan dan 

sosialisasi merupakan langkah strategis untuk 

meningkatkan pemahaman mereka terhadap 

Kurikulum Merdeka. Program semacam ini 

memberikan wawasan mengenai metode 

pembelajaran dan peran mereka dalam mendukung 

proses belajar anak di rumah.   

Konteks sosial dan ekonomi turut memengaruhi 

respons orang tua. Orang tua dengan latar belakang 

ekonomi yang lebih baik cenderung memiliki akses 

lebih baik terhadap sumber daya pendidikan seperti 

teknologi. Sebaliknya, keluarga dengan keterbatasan 

ekonomi memerlukan perhatian khusus dalam 

mendukung implementasi kurikulum (Rahayu et al., 

2022a; Rizka & Pamungkas, 2023; Rosnelli, 2023).   

Berbagai kendala dihadapi oleh orang tua, mulai 

dari keterbatasan waktu karena pekerjaan hingga 

literasi teknologi yang rendah. Isu ini sering 

ditemukan pada keluarga di mana kedua orang tua 

bekerja, sehingga waktu untuk mendampingi anak 

menjadi sangat terbatas.   

Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan 

komunitas diperlukan untuk memberikan dukungan 

kepada orang tua. Program subsidi perangkat 

teknologi, internet gratis, dan pelatihan literasi 

digital dapat menjadi solusi efektif.   

Pemanfaatan teknologi, seperti platform 

pembelajaran daring dan aplikasi edukasi, 

memberikan alternatif dalam mendukung 

keterlibatan orang tua. Namun, akses terhadap 

teknologi juga memerlukan dukungan infrastruktur 

agar dapat merata.   

Guru perlu menjalin komunikasi efektif dengan 

orang tua melalui berbagai cara, seperti rapat rutin, 

laporan perkembangan anak, dan media komunikasi 

daring. Hal ini bertujuan untuk membangun 

kepercayaan dan pemahaman yang sama terhadap 

kurikulum.   

Program parenting dapat menjadi solusi jangka 

panjang dalam meningkatkan keterlibatan orang tua. 

Program ini bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan tentang strategi pengasuhan yang 

mendukung pembelajaran berbasis proyek.   

Keberagaman latar belakang sosial dan budaya 

orang tua memerlukan pendekatan yang inklusif 

dalam sosialisasi kurikulum. Pendekatan ini 

memastikan semua orang tua merasa dihargai dan 

mampu berkontribusi dalam mendukung pendidikan 

anak.   

Keterlibatan komunitas dalam mendukung 

pembelajaran anak di luar rumah sangat penting. 

Komunitas dapat menyediakan lingkungan belajar 

yang positif dan mendukung implementasi 

kurikulum.   

Orang tua dapat menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung dengan menyediakan waktu, 

ruang, dan aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan 

anak. Dukungan lingkungan ini mendorong 

eksplorasi dan kreativitas.   

Berdasarkan analisis, diperlukan rekomendasi 

strategis untuk meningkatkan keterlibatan orang tua. 

Langkah ini melibatkan pendidikan orang tua, 

peningkatan akses teknologi, dan penguatan 

komunikasi antara sekolah dan rumah.   

Penelitian ini bertujuan menganalisis respons 

orang tua terhadap implementasi Kurikulum 

Merdeka pada jenjang PAUD. Fokusnya mencakup 
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persepsi, tantangan, dan bentuk dukungan yang 

diberikan orang tua untuk pembelajaran anak.   

Dengan pendekatan yang integratif, Kurikulum 

Merdeka diharapkan dapat membangun generasi 

yang kreatif, inovatif, dan mandiri. Upaya 

peningkatan keterlibatan orang tua menjadi bagian 

integral dari strategi keberhasilan kurikulum 

(Aliyyah et al., 2023; Mandala et al., 2024; Rosnelli, 

2023).   

Implementasi Kurikulum Merdeka pada jenjang 

PAUD memerlukan sinergi antara orang tua, guru, 

dan komunitas. Dukungan orang tua yang optimal 

dapat menjadi fondasi yang kuat untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan anak sejak usia 

dini. Strategi inklusif, berbasis teknologi, dan 

kolaboratif menjadi kunci untuk menciptakan 

keberhasilan bersama.   

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode survei, yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data mengenai respons orang 

tua terhadap implementasi Kurikulum Merdeka pada 

jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Metode survei dipilih karena memungkinkan 

pengumpulan data secara efisien dari sejumlah besar 

responden. Dalam penelitian ini, responden yang 

dipilih adalah orang tua dengan jumlah total 120 

orang yang memiliki anak yang terdaftar di PAUD 

yang menerapkan Kurikulum Merdeka. 

Jenis data yang dikumpulkan meliputi persepsi 

orang tua terhadap konsep Kurikulum Merdeka, 

tantangan yang dihadapi, serta bentuk dukungan 

yang diberikan kepada anak dalam mendukung 

pembelajaran berbasis proyek di rumah. Data 

dikumpulkan melalui instrumen kuesioner yang 

terdiri dari pertanyaan-pertanyaan tertutup dan 

terbuka yang disusun berdasarkan variabel-variabel 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Kuesioner ini 

disebarkan secara langsung kepada orang tua di 

PAUD yang terpilih, dengan memastikan bahwa 

responden memberikan informasi yang valid dan 

akurat. 

Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling, di mana 

responden dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang 

relevan dengan topik penelitian, yaitu orang tua yang 

memiliki anak yang bersekolah di PAUD yang 

menerapkan Kurikulum Merdeka. Pengumpulan data 

dilakukan dalam waktu tertentu dengan memastikan 

tingkat partisipasi yang optimal. 

Untuk menganalisis data yang terkumpul, peneliti 

menggunakan teknik analisis deskriptif. Analisis ini 

bertujuan untuk menggambarkan karakteristik 

respons orang tua terhadap implementasi Kurikulum 

Merdeka dan mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi pemahaman dan keterlibatan orang 

tua dalam mendukung pembelajaran anak di rumah. 

Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas 

implementasi Kurikulum Merdeka di tingkat PAUD 

dan rekomendasi untuk perbaikan ke depannya 

(Aliyyah et al., 2023; Bertram et al., 2016; Rahayu et 

al., 2022b; Veryawan et al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas orang 

tua (70%) merasa puas dengan fleksibilitas yang 

ditawarkan oleh Kurikulum Merdeka. Sebagian 

besar responden (65%) merasa bahwa kurikulum ini 

lebih responsif terhadap kebutuhan anak 

dibandingkan kurikulum sebelumnya. Namun, ada 

kekhawatiran di kalangan 40% orang tua mengenai 

kesiapan guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran baru yang lebih berpusat pada anak. 

 
Grafik 1.1 Hasil Analisis Data 

Mayoritas orang tua (70%) setuju bahwa 

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas yang 

lebih baik dibandingkan kurikulum sebelumnya, 

dengan 40% sangat setuju dan 30% setuju. Ini 

menunjukkan bahwa orang tua mengapresiasi 

kebebasan yang diberikan dalam mendukung 

perkembangan anak sesuai dengan kebutuhan 

individu. 

Sebanyak 65% orang tua (35% sangat setuju dan 

30% setuju) merasa bahwa kurikulum ini lebih 

responsif terhadap kebutuhan anak. Ini menunjukkan 
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bahwa Kurikulum Merdeka dianggap mampu lebih 

baik dalam menyesuaikan materi dan metode 

pembelajaran dengan perkembangan anak. 

Selain itu data juga menunjukan bahwa terdapat 

kekhawatiran mengenai kesiapan guru dalam 

menerapkan Kurikulum Merdeka, di mana hanya 

45% orang tua yang setuju atau sangat setuju dengan 

kesiapan guru. Sebanyak 55% lainnya (35% tidak 

setuju dan 20% sangat tidak setuju) menunjukkan 

bahwa banyak orang tua merasa bahwa guru belum 

sepenuhnya siap atau terlatih dalam menggunakan 

pendekatan baru ini. 

Secara keseluruhan, meskipun orang tua 

menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap 

fleksibilitas dan responsivitas Kurikulum Merdeka, 

ada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

kesiapan dan pelatihan guru. Hal ini penting agar 

implementasi kurikulum ini dapat berjalan lebih 

efektif dan sesuai harapan para orang tua. 

Hasil penelitian ini menunjukkan pandangan 

positif orang tua terhadap implementasi Kurikulum 

Merdeka di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), dengan penekanan pada aspek fleksibilitas 

dan responsivitas terhadap kebutuhan anak. Secara 

keseluruhan, mayoritas orang tua memberikan 

respons yang baik terhadap kurikulum baru ini, 

terutama dalam hal kebebasan yang diberikan dalam 

mendukung perkembangan anak (Listia1 et al., 

2024; Mandala et al., 2024; Veryawan et al., 2023). 

Sebanyak 70% orang tua merasa puas dengan 

fleksibilitas yang ditawarkan oleh Kurikulum 

Merdeka. Hal ini mengindikasikan bahwa kurikulum 

ini memberikan ruang lebih luas untuk memenuhi 

kebutuhan individu anak, yang sejalan dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka yang berfokus pada 

pengembangan anak secara holistik dan personal 

(Anggraini & Suriansyah, 2024; Rizka & 

Pamungkas, 2023; Rizki & Fahkrunisa, 2022). 

Tingginya tingkat persetujuan, dengan 40% yang 

sangat setuju dan 30% yang setuju, menegaskan 

bahwa fleksibilitas merupakan salah satu elemen 

yang sangat diapresiasi oleh orang tua. 

Selain itu, 65% orang tua merasa bahwa 

Kurikulum Merdeka lebih responsif terhadap 

kebutuhan anak. Ini menunjukkan bahwa orang tua 

melihat adanya penyesuaian dalam materi dan 

metode pembelajaran yang lebih sesuai dengan 

perkembangan anak. Dengan 35% orang tua yang 

sangat setuju dan 30% yang setuju, dapat 

disimpulkan bahwa orang tua menganggap 

pendekatan pembelajaran berbasis kebutuhan anak 

ini sebagai langkah positif dalam mereformasi 

pendidikan PAUD. 

Aspek fleksibilitas dan responsivitas mendapat 

apresiasi, tantangan utama muncul dalam kesiapan 

guru. Sebanyak 55% orang tua merasa bahwa guru 

belum sepenuhnya siap atau terlatih dalam 

menerapkan pendekatan baru yang ditawarkan oleh 

Kurikulum Merdeka. Kekhawatiran ini berkaitan 

dengan kurangnya pelatihan atau pendampingan 

yang memadai bagi guru, yang menyebabkan 

ketidaksesuaian antara visi kurikulum dan 

pelaksanaannya di lapangan. Ketidaksiapan ini dapat 

menghambat efektivitas implementasi kurikulum 

dan memengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran 

yang berpusat pada anak. 

Secara keseluruhan, meskipun Kurikulum Merdeka 

diterima dengan baik oleh orang tua, terutama dalam 

hal fleksibilitas dan responsivitas, perhatian perlu 

diberikan lebih serius terhadap kesiapan dan 

pelatihan guru agar implementasi kurikulum ini 

dapat berjalan sesuai harapan dan memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan anak. 

 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Peran orang tua secara umum menerima positif 

implementasi Kurikulum Merdeka di jenjang PAUD, 

terutama dalam aspek fleksibilitas dan responsivitas 

terhadap kebutuhan anak, dengan 70% orang tua 

merasa puas terhadap fleksibilitas dan 65% 

menganggap kurikulum ini lebih responsif 

dibandingkan kurikulum sebelumnya. Namun, 

terdapat kekhawatiran mengenai kesiapan guru, di 

mana hanya 45% orang tua yang merasa guru sudah 

siap dan terlatih dalam menerapkan kurikulum baru 

ini. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan 

pelatihan dan pendampingan bagi guru guna 

memastikan implementasi kurikulum yang efektif 

dan sesuai dengan harapan orang tua. 

Saran 

Pemerintah dan lembaga Pendidikan perlu 

memperkuat pelatihan dan pendampingan bagi guru 

dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, 

agar mereka lebih siap dan terlatih dalam 
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menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis anak. 

Selain itu, penting untuk meningkatkan kolaborasi 

antara guru dan orang tua guna memperkuat 

dukungan terhadap perkembangan anak, serta 

memastikan bahwa fleksibilitas kurikulum tetap 

sesuai dengan kebutuhan individu anak. Evaluasi 

berkelanjutan terhadap implementasi kurikulum juga 

perlu dilakukan untuk memastikan efektivitasnya 

dalam mencapai tujuan pendidikan PAUD yang 

optimal. 
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